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Abstract 

This research is motivated by the phenomenon of many students from 
broken home families who experience difficulty interacting socially at 
school. This difficulty will affect their learning success. The ability to 
interact socially is influenced by a number of factors, including the level 
of self-confidence. This study aims to describe the self-confidence and 
social interaction abilities of broken home students, and to reveal the 
relationship between self-confidence and the social interaction abilities 
of broken home students. This study uses a quantitative method with a 
descriptive correlational approach. The population of the study was 100 
students from broken homes with a sample of 60 people selected using 
a purposive sampling technique. The instruments used were self-
confidence and social interaction ability questionnaires. Data were 
analyzed using descriptive analysis techniques and using the Pearson 
Product Moment Correlation formula. The results of the study showed 
that: (1) the average score of self-confidence achievement of students 
from broken homes was 62.52 (45.51%) and most students had low self-
confidence, (2) the average score of social interaction ability 
achievement of students from broken homes was 70.03 (47.62%) and 
most students had low social interaction ability, and (3) there was a 
significant positive relationship between self-confidence and the social 
interaction ability of students from broken homes with a correlation of 
0.655. 
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Introduction  
Remaja merupakan fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya 

bermula pada umur dua belas atau tiga belas tahun dan berakhir pada penghujung usia belasan atau 
awal 20 tahun (Jahja, 2020). Masa remaja memiliki beberapa tugas perkembangan, salah satunya tugas 
perkembangan sosial yang berkaitan dengan kemampuan dalam berinteraksi sosial (Hurlock, 2003). 
Remaja dalam perkembangannya ditandai dengan adanya beberapa tingkah laku, baik positif maupun 
negatif (Umami, 2019). Agar remaja dapat terhindar dari perilaku negatif atau perilaku menyimpang, 
keluarga terutama orang tua hendaknya lebih memperhatikan tugas dan tanggung jawabnya agar hak 

http://dx.doi.org/10.24036/02017617386-0-00
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dan kewajiban anak khususnya remaja dapat terpenuhi dengan baik (Hasanah, dkk, 2017). Namun, 
sejumlah remaja malah terjebak dalam kondisi perpecahan keluarga (broken home). 

Broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi terdapat keharmonisan. Rumah 
tangga yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya keributan karena 
persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/istri (Muttaqin & Sulistyo, 2019). Siswa dari 
keluarga broken home menghadapi berbagai masalah, yaitu: masalah kegiatan belajar, masalah keadaan 
diri, masalah kehidupan keluarga, masalah dalam pergaulan dengan teman sebaya (Rahmi, Mudjiran, 
& Nurfarhanah, 2014). 

Dari hasil survey yang dilakukan oleh Rahmah, dkk, (2024) didapatkan bahwa anak broken home 
mangalami kesulitan berinteraksi sebesar 76% dari 25 siswa di salah satu SMK di Karanganyar. Padahal 
menurut Ahyar (2023) kebutuhan siswa untuk berinteraksi sosial dengan orang lain terutama teman 
sebaya yang berada di luar lingkungan keluarga ternyata sangat besar. Kemampuan berinteraksi sosial 
merupakan kesanggupan individu untuk saling berhubungan dan bekerja sama dengan individu lain 
maupun kelompok dimana kelakuan individu yang satu dapat mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu lain atau sebaliknya, sehingga terdapat adanya hubungan yang saling 
timbal balik (Fatnar & Anam, 2014).  

Kemampuan berinteraksi sosial sangat diperlukan oleh tiap individu dalam berbagai aspek 
kehidupan sosial agar dapat mengaktualisasikan dirinya di lingkungan sekitar, karena interaksi sosial 
adalah kunci dari semua kehidupan sosial dan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial 
(Soekanto & Sulistyowati, 2017). Namun pada kenyataannya masih banyak remaja yang belum 
menunjukkan kemampuan berinteraksi sosial yang baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Zahra 
& Roswiyani (2024) yang menunjukkan bahwa dari 120 anak panti asuhan di Jakarta terdapat anak 
yang memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang rendah sebesar 57,7%, sedang 32,5%, dan tinggi 
sebesar 1,7%. Sedangkan penelitian Damayanti (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial remaja 
broken home cendrung tidak baik atau negatif. Hal ini didukung oleh penelitian Kusuma & Asri (2023) 
yang menunjukkan bahwa siswa broken home memiliki interaksi yang bersifat negatif terhadap teman 
sebaya. Rata-rata anak mendapatkan dampak dari broken home sehingga menutup diri dan cenderung 
merasa minder sehingga menjauhkan diri dari pergaulan.  

Interaksi sosial dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah kepercayaan diri. Kepercayaan 
diri adalah hal penting yang harus dimiliki oleh setiap individu. Kepercayaan diri dapat memudahkan 
individu melakukan berbagai hal, karena mereka percaya pada diri sendiri dan mengetahui kekuatan 
serta kelemahan mereka (Alfitrah & Taufik, 2021). Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas 
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri (Lauster, 1992). Kepercayaan diri sangat penting 
dimiliki oleh siswa agar dapat mengaktualisasikan diri dan membantu siswa meraih prestasi dalam 
belajar di sekolah (Reska & Taufik, 2019). .Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam 
melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan aktivitas tersebut dengan 
baik dan memberikan hasil yang optimal (Sari & Yendi, 2018). 

Namun demikian, hasil penelitian Nuzula (2019) menunjukkan bahwa kepercayaan diri dari 3 siswa 
broken home, satu siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sedangkan dua siswa lainnya memiliki 
kepercayaan diri yang masih rendah. Selanjutnya penelitian Pratama (2022) menunjukkan bahwa 
remaja broken home di Desa Pagar Dewa kurang percaya diri, merasa sedih, kecewa dan sakit hati 
dengan kondisinya saat ini. 

Berdasarkan observasi dan didukung dengan beberapa kali konseling terhadap beberapa siswa 
mulai dari bulan Juli sampai Desember 2023 ditemukan bahwa sejumlah siswa memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang rendah. Mereka seringkali merasa tidak percaya akan kemampuan diri yang 
dimiliki, sering merasa sedih, kecewa dan sakit hati atas kondisinya saat ini. Dalam kesehariannya 
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mereka kurang yakin dengan kemampuan dirinya sehingga menyebabkan mereka menjadi pesimis, 
tidak objektif dalam menghadapi masalah, rasa tanggung jawab yang kurang, sering kali bersikap tidak 
rasional sehingga memiliki sikap yang lebih pendiam, sering menyendiri, dan kurang aktif di 
lingkungan sosial sehingga kesulitan berinteraksi dilingkungan sekolah. Setelah dikonselingi 
didapatkan bahwa siswa merasa kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya 
sehingga berpikiran untuk menarik perhatian orang tuanya dengan bertindak nakal, salah satunya 
dengan cara bolos saat jam pelajaran. Siswa juga memilih untuk menghindar dari lingkungan 
sekitarnya karena merasa keberadaan mereka mungkin saja tidak penting bahkan tidak dihargai oleh 
orang lain, menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang optimal. 
Variabel yang membuat peneliti tertarik meneliti kemampuan berinteraksi sosial untuk ditingkatkan 
pada setiap siswa, terutama pada siswa broken home. Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, 
peneliti ingin mengungkap, membahas dan menganalisis permasalahan secara lebih mendalam. 

Method 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. 

Populasi penelitian adalah siswa yang berasal dari keluarga broken home diberjumlah 100 orang dengan 
sampel sebanyak 60 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan berupa angket model skala likert yaitu angket kepercayaan diri dan angket kemampuan 
berinteraksi sosial. Data dianalisis dengan statistik persentase dan analisis korelasional untuk 
mengetahui hubungan kedua variabel. 

Results and Discussion 
Kepercayaan Diri Siswa Broken home di SMPN 3 Batang Anai 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Data Kepercayaan Diri 

 

No Aspek Kepercayaan Diri Skor 

Id 

Skor 

Min 

Rata-Rata Ket 

Skor 

T 

Skor 

R 

Mean SD % 

1 Keyakinan akan Kemampuan Diri (7) 35 7 30 9 14,55 4,63 41, 57 R 

2 Optimis (8) 40 8 30 11 19,98 4,14 49,96 S 

3 Obyektif (3) 15 3 12 3 6, 12 2,3 40,78 R 

4 Bertanggung Jawab (3) 15 3 13 4 6,72 1,98 44,78 R 

5 Rasional (6) 30 6 21 10 15,15 2,56 50,5 S 

Keseluruhan (27) 135 27 106 37 62,52 15,61 45,51 R 

Keterangan:  

Skor Id = Skor Ideal             Skor T = Skor Tertinggi  Mean = Rata-rata   %   = Persentase   

Skor Min = Skor Minimal             Skor R = Skor Terendah  SD      = Standar Deviasi 

 

Hasil penelitian kepercayaan diri ditampilkan pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
rata-rata skor capaian keseluruhan aspek kepercayaan diri siswa 62,52 (45,51%) termasuk rendah. 
Dilihat dari hasil analisis pada masing-masing aspek diperoleh rata-rata skor capaian keyakinan akan 
kemampuan diri adalah 14,55 (41,57%) termasuk rendah, rata-rata skor capaian optimis adalah 19,98 
(49,86%) termasuk sedang, rata-rata skor capaian obyektif adalah 6,12 (40,78%) termasuk rendah, rata-
rata skor capaian bertanggung jawab adalah 6,72 (44,78%) termasuk rendah, dan rata-rata skor capaian 
rasional adalah 15,15 (50,5%) termasuk sedang.  

Selanjutnya untuk melihat persentase siswa yang memperoleh kepercayaan diri berdasarkan 
kategori ditampilkan pada gambar 1. Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui tingkat kepercayaan diri 
siswa bervariasi. Terdapat 76,67% siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah, ada 13,33% siswa 
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memiliki kepercayaan diri yang sedang, ada 10% siswa yang memiliki kepercayaan diri yang sangat 
rendah, dan tidak ada siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan sangat tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan kepercayaan diri siswa pada umumnya masih rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kepercayaan diri yang baik didalam dirinya 
yang dibuktikan bahwa sebagian siswa belum mampu bersikap obyektif dan kurang yakin akan 
kemampuan dirinya sendiri, sehingga memberikan pengaruh pada kemampuan siswa dalam 
berinteraksi sosialnya. Dapat diartikan bahwa siswa belum mampu menghadapi tantangan dengan 
berani sehingga tidak yakin akan kemampuan dirinya dalam mengerjakan sesuatu. Sejalan dengan hal 
itu Angelis (1997) menyatakan bahwa kepercayaan diri membuat individu dapat menghadapi 
tantangan hidup untuk berbuat sesuatu, karena percaya diri muncul dari keyakinan diri sendiri. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kepercayaan Diri Siswa 
Keterangan: 

ST = Sangat Tinggi   S = Sedang   SR = Sangat Rendah 

T   = Tinggi   R = Rendah 

 

 

Kepercayaan diri yang rendah pada siswa dari keluarga broken home disebabkan antara lain 
pengalaman negatif, seperti perceraian orang tua atau konflik yang sering terjadi, dapat menciptakan 
trauma emosional. Siswa yang sering menyaksikan ketegangan dalam keluarga dapat menjadi lebih 
cemas dan takut gagal, yang berdampak pada kepercayaan diri mereka dalam situasi sosial dan 

Kepercayaan Diri

ST = 0%

T = 0%

S = 13,33%

R = 76,67%

SR = 10%

Obyektif

ST = 0%

T = 3,3%

S = 8,33%

R = 48,33%

SR = 40% 

Optimis

ST = 0%

T = 6,67%

S = 45%

R = 41,7%

SR = 6,67%

Keyakinan akan 
Kemampuan Diri

ST = 0%

T = 5%

S = 11,67%

R = 41,67%

SR = 41,67%

Bertanggung jawab

ST = 0%

T = 1,7%

S = 18,33%

R = 53,33%

SR = 26,67%

Rasional

ST = 0%

T = 1,67%

S = 48,33%

R = 45%

SR = 5%
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akademis. Siswa mungkin memiliki konsep diri yang negatif karena merasakan perasaan tidak 
berharga akibat ketidakstabilan emosional dan konflik dalam keluarga yang juga dapat mengurangi 
harga dirinya. Siswa merasa tidak mampu atau inferior dibandingkan teman sebayanya. Siswa juga 
kurang mendapatkan dukungan akademis dan emosional dari orang tua yang menyebabkan mereka 
merasa tidak mampu menghadapi tantangan di sekolah. Selain itu, stigma sosial terhadap keluarga 
broken home dapat membuat mereka merasa terasing di lingkungan pendidikan. Lauster (1992) 
menyatakan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Selain itu, konsep diri, harga 
diri dan pendidikan juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang.  

Kemampuan Berinteraksi Sosial Siswa Broken home di SMPN 3 Batang Anai 

Hasil penelitian tentang kemampuan berinteraksi sosial ditampilkan pada tabel 2. Berdasarkan tabel 

2 dapat diketahui bahwa rata-rata skor capaian keseluruhan aspek kemampuan bernteraksi sosial siswa 

adalah 70,03 (47,62%) termasuk rendah. Dari hasil analisis pada masing-masing aspek diperoleh rata-

rata skor capaian aspek komunikasi adalah 13,12 (43,72%) termasuk rendah, rata-rata skor capaian 

aspek sikap adalah 34,43 (49,19%) termasuk rendah, dan rata-rata skor capaian aspek tingkah laku 

kelompok adalah 22,48 (49,96%) juga rendah. 

 
 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Data Kemampuan Berinteraksi Sosial 

No 
Aspek Kemampuan 

Berinteraksi Sosial 

Skor 

Id 

Skor 

Min 

Rata-Rata 
  

Ket 
Skor 

T 

Skor 

R 
Mean SD % 

1 Komunikasi (6) 30 6 25 6 13,12 3,92 43,72 R 

2 Sikap (14) 70 14 49 21 34,43 6,53 49,19 R 

3 Tingkah Laku Kelompok (9) 45 9 35 13 22,48 4,48 49,96 R 

Keseluruhan 145 29 109 40 70,03 14,93 47,62 R 

Keterangan:  
Skor Id     = Skor Ideal             Skor T = Skor Tertinggi  Mean = Rata-rata               %   = Persentase   

Skor Min   = Skor Minimal             Skor R = Skor Terendah  SD      = Standar Deviasi 

 

Selanjutnya untuk melihat persentase siswa yang memperoleh kemampuan berinteraksi sosial 

berdasarkan kategori ditampilkan pada gambar 2. Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa 

tingkat kemampuan berinteraksi sosial siswa bervariasi. Terdapat 66,67% siswa memiliki kemampuan 

berinteraksi sosial yang rendah, sebanyak 25% siswa memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang 

sedang, sebanyak 8,33% siswa memiliki kemampuan berinteraksi sosial sangat rendah, dan tidak ada 

siswa yang memiliki kemampuan berinteraksi sosial tinggi dan sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan kemampuan berinteraksi sosial siswa pada umumnya masih rendah. Hal ini 

berarti sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang baik. 
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Gambar 2. Kemampuan Berinteraksi Sosial Siswa 

Temuan ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa belum memiliki kemampuan berinteraksi sosial 

yang baik. Sebagian siswa menghindari kegiatan bersama teman sebayanya dan lebih memilih 

menyendiri, kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan jelas, kurang nyaman saat 

belajar dalam kelas, serta tidak dapat menerima perbedaan pendapat dan kritik yang ditujukan kepada 

mereka. Kemampuan berinteraksi sosial adalah kecakapan individu melakukan hubungan timbal balik 

dalam pergaulan sosial (Mukhlishi, 2016). Selain itu, berhasilnya seorang siswa menjalin interaksi sosial 

dan menciptakan suatu kondisi sosial dalam kelompoknya merupakan salah satu penentu terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Kemampuan berinteraksi sosial merupakan faktor pendukung yang 

menentukan kenyamanan dan keberhasilan siswa dalam belajar (Fernanda, Sano, & Nurfarhanah).  

Tingkat kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home secara keseluruhan yang rendah ini 

diduga dapat terjadi karena ketidakstabilan dalam hubungan keluarga yang dapat menyebabkan 

mereka merasa tidak aman dan kurang percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Lingkungan 

keluarga yang tidak harmonis, membuat anak menyaksikan konflik, ketidakpuasan, atau bahkan 

kekerasan. Hal ini dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan teman sebaya, yang 

seringkali mengadopsi perilaku defensif atau agresif. Tingkat stres dan depresi atau kecemasan juga 

dapat menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi sosial dengan efektif. Sesuai dengan 

Maryam (2018) salah satu faktor yang mendorong terjadinya interaksi sosial adalah kepercayaan diri.  

Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kemampuan Berinteraksi Sosial  

Hasil penelitian hubungan kepercayaan diri dengan kemampuan berinteraksi sosial siswa 

ditampilkan tabel 3. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kepercayaan diri dengan kemampuan berinteraksi sosial siswa. Hasil koefisien 

korelasi sebesar 0,655 dengan taraf signifikansi 0,000. Dengan demikian diartikan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepercayaan diri siswa, maka kemampuan berinteraksi sosialnya juga semakin tinggi pula, dan 

sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri siswa maka tingkat kemampuan berinteraksi 

sosialnya pun juga semakin rendah. 

Kemampuan Berinteraksi Sosial 

ST = 0%

T = 0%

S = 25%

R = 66,67%

SR = 8,33%

Komunikasi 

ST = 0%

T = 6,67%

S = 10%

R = 60%

SR = 23,33%

Sikap 

ST = 0%

T = 1,67%

S = 38,33%

R = 53,33%

SR = 6,67%

Tingkah Laku 
Kelompok

ST = 0%

T = 0%

S = 25%

R = 66,67%

SR = 8,33%
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Menurut Sugiyono (2013) nilai pearson correlation yang didapatkan sebesar sebesar 0.655 memiliki 

tingkat korelasi yang “kuat”. Artinya kepercayaan diri termasuk faktor yang kuat dalam memengaruhi 

kemampuan berinteraksi sosial. Temuan ini menegaskan pembuktian hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kepercayaan diri 

dan kemampuan berinteraksi sosial dengan tingkat korelasi “kuat”. 

Tabel. 3 Hasil Uji Korelasi Variabel X dan Y 

  

Kepercayaan 

Diri 

Kemampuan Berinteraksi 

Sosial 

Kepercayaan 

Diri 

Pearson Correlation 1 .655** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 60 60 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Sosial 

Pearson Correlation .655** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Ketika siswa broken home memiliki kepercayaan diri yang rendah, yaitu rendahnya keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab dan rasional, maka akan mempengaruhi 

kemampuan berinteraksi sosial siswa tersebut yang juga rendah. Kepercayaan diri adalah modal awal 

dari setiap individu untuk melakukan interaksi sosialnya. Kepercayaan diri sangat penting, karena 

merupakan aspek kunci yang harus ada pada setiap individu dalam menjalani kehidupannya bersama 

orang lain. Seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah tentunya akan sangat kesulitan 

untuk menjalani interaksi sosial dan bersosialisasi dengan baik pada teman sebayanya (Hidayatullah & 

Eliza, 2024). Sejalan dengan hasil penelitian Sahputra (2018) juga menemukan terdapat kontribusi 

kepercayaan diri terhadap interaksi sosial sebesar 7,6%. Hubungan antara kepercayaan diri dengan 

Interaksi sosial juga dapat dilihat pada hasil penelitian Wulandari, Yuliejantiningsih & Ismah (2023) 

menyimpulkan bahwa kepercayaan diri dengan interaksi sosial memiliki hubungan yang sangat kuat 

dan positif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa tindak lanjut 

yang dapat dilakukan guru BK dalam memelihara dan meningkatkan kepercayaan diri dengan 

kemampuan berinteraksi sosial siswa dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling. Prayitno 

& Amti (2004) menjelaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan 

dari seorang konselor kepada klien yang sedang mengalami permasalahan agar dapat terentaskan 

dengan baik dimana dengan mengubah individu dari keadaan KES-T (Kehidupan Tidak Efektif Sehari-

hari) menjadi KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari). Tujuan bimbingan dan konseling ialah untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan diri secara optimal. Hasil penelitian ini berimplikasi 

dalam layanan BK antara lain: 

Layanan Penguasaan Konten 

 

Layanan penguasaan konten adalah sebuah layanan yang diberikan kepada klien agar klien dapat 

menguasai konten tertentu dan selanjutnya dapat dilaksanakannya dalam kehidupannya sehari-hari. 

Layanan ini diberikan agar klien memiliki keterampilan tertentu sehingga klien memiliki keahlian-

keahlian yang dapat dijadikan sebagai kemampuan pribadinya. Layanan ini perlu diberikan kepada 

klien agar wawasan, kemampuan, pemahaman klien semakin bertambah sesuai dengan tuntutan 

masyarakatnya (Prayitno, 2004). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat siswa broken home yang memiliki 

kepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi sosial yang sedang dan rendah. Sesuai dengan hasil 

pengolahan data penelitian ditemukan 50,5% siswa broken home memiliki kemampuan berpikir dan 

bertindak secara rasional yang sedang dan 49,96% siswa broken home memiliki kemampuan 

menyesuaikan tingkah laku dalam kelompok yang rendah. 

 

Sejalan dengan ini, guru BK dapat memberikan konten mengenai cara meningkatkan kepercayaan 

diri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home. Adapun materi 

layanan penguasaan konten yang dapat diberikan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home adalah materi "kiat berpikir jernih: mengembangkan 

keterampilan berpikir rasional" dan “kiat menyesuaikan diri dalam membina hubungan dengan orang 

lain”. 

 

Konseling Perorangan 

 

Guru BK perlu mengembangkan pendekatan yang lebih personal untuk memahami latar belakang 

siswa broken home yang dapat dilakukan melalui layanan konseling perorangan. Konseling perorangan 

merupakan layanan BK yang membantu klien untuk mengentaskan masalah pribadi yang dialami oleh 

klien melalui wawancara yang dilakukan oleh konselor (Prayitno, 2004).  

 

Konseling perorangan penting dilakukan kepada siswa broken home yang memiliki kepercayaan diri 

dari aspek keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggungjawab, dan rasional yang 

masih sedang dan rendah. Selanjutnya kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home masih rendah 

pada aspek komunikasi, sikap, dan tingkah laku kelompok. Siswa broken home yang masih memiliki 

kepercayaan diri yang rendah akan kesulitan untuk berinteraksi dengan orang lain.  Selama sesi 

konseling, konselor dapat membantu siswa broken home untuk memahami kemampuan diri, memahami 

pentingnya tanggungjawab, dan mengembangkan sikap optimis, obyektif, dan rasional sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berinteraksi sosialnya.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa broken home yang memiliki kepercayaan diri dan kemampuan 

berinteraksi sosial yang masih rendah seperti kurangnya keyakinan akan kemampuan diri (41,57%) 

atau kesulitan dalam berkomunikasi (43,72%) dapat ditindaklanjuti oleh guru BK dengan pemberian 

layanan konseling individu. Konselor dapat membantu siswa broken home memahami dan 

mengentaskan penyebab siswa merasa tidak percaya diri serta meningkatkan kemampuan berinteraksi 

sosial broken home.  Peningkatan kepercayaan diri juga dapat dibantu oleh konselor melalui 

konseling perorangan dengan mengarahkan siswa broken home agar mampu lebih memahami dan 

mengenali kekuatan atau potensi diri yang dimiliki sehingga siswa broken home dapat merasa percaya 

diri siswa broken home. Selain itu, penekanan mengenai pentingnya mencintai diri sendiri juga 

diperlukan.  

 

Konseling perorangan juga dapat bermanfaat bagi siswa broken home yang mengalami masalah 

khusus dalam kemampuan berinteraksi sosial, seperti kesulitan menyesuiakan tingkah laku dalam 

kelompok yang terlihat dalam sikap dan komunikasi yang kurang baik. Konselor dapat membantu 

siswa broken home memahami alasan mengapa mereka tidak mampu untuk berinteraksi sosial dengan 

baik dan menawarkan konseling untuk meningkatkan kesadaran sosial serta pentingnya komunikasi 

dan sikap dalam kelompok. 
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Bimbingan Kelompok 

 

Bimbingan kelompok merupakan layanan BK yang diberikan dalam suasana kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi terutama 

kemampuan berkomunikasi. Secara khusus bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih baik 

(Prayitno & Amti, 2004).  

 

Guru BK dapat memberikan layanan bimbingan kelompok ini untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home karena bimbingan kelompok ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi terutama kemampuan berkomunikasi. Guru BK 

dapat membantu siswa broken home mengenali dan mengekspresikan dirinya didalam kelompok, 

mengajarkan keterampilan komunikasi yang efektif, membentuk kelompok dukungan dimana siswa 

broken home dapat berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain secara tidak langsung yang juga 

dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri serta keterampilan sosialnya.  

 

Topik dalam layanan bimbingan kelompok ini berfokus agar siswa memiliki kepercayaan diri 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan berinteraksi sosialnya. Contohnya pada angket 

kepercayaan diri pada item 12 sebesar 58% siswa broken home menyatakan “saya ragu untuk mencoba 

hal baru atau tantangan yang ada”, guru BK dapat melakukan layanan bimbingan kelompok dengan 

topik “mencoba itu menyenangkan: meningkatkan keyakinan untuk mencoba hal baru”. Hal ini dapat 

membantu siswa broken home agar dapat mulai berani untuk mencoba hal baru atau tantangan yang 

ada. Selain itu pada angket kemampuan berinteraksi sosial pada Item 19 sebesar 59,33% siswa broken 

home menyatakan “saya pikir saya tidak dapat mengutarakan pendapat ke teman secara langsung”, 

guru BK dapat melakukan layanan bimbingan kelompok dengan topik “suara saya penting: mengatasi 

ketakutan dalam mengutarakan pendapat”. Hal ini dapat membantu siswa broken home agar dapat 

mulai dapat mengutarakan pendapatnya pada teman secara langsung 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Batang Anai, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Kepercayaan diri siswa broken home berada pada kategori rendah. 2) Kemampuan berinteraksi 
sosial siswa broken home berada pada kategori rendah. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kepercayaan diri dengan kemampuan berinteraksi sosial siswa broken home.  
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